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LAMPIRAN 

Lampiran 1 . Harga rumput laut kering (kg) di Tanakeke tahun 1987-2000-an 

Tahun  Harga  lokal (kg) 

1987 Rp. 100 

1990 Rp. 300 

1995 Rp. 500 

1997 Rp. 3000 

2000 Rp. 3500 

Sumber : data lapangan dan (Razak, 2001) yang telah diolah 

Lampiran 2. Transaksi lahan budidaya di Tanakeke tahun 1996- sekarang 

Tahun Harga Perkiraan 

Luas (Ha) 

Kapasitas 

Jumlah 

bentang 

1996 100.000 0,5 100 tali 

2002 750.000 0,5 100 tali 

2012 9.500.000 0,5 100 tali 

2013 10.000.000 0,5 100 tali 

2017 10.000.000 0,5 100 tali 

2019 20.000.000 0,5 100 tali 

2021 50.000.000 0,5 100 tali 

Sekarang Puluhan juta 0,5 100 tali 

Sumber : data lapangan 
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Lampiran 3. Transformasi dari kerja bersama menjadi kerja upahan di Kepulauan 

Tanakeke dari tahun 1987- sekarang 

Tahun Bentuk Upah Keterangan 

1987-1990 Tidak diupah Kerja pengikatan masih 

dilakukan secara 

sukarela dan saling 

membantu 

1991 Rumput laut  Upah diberikan dalam 

bentuk sisa bibit rumput 

laut yang diikat 

2000 Rp.500 Upah mulai diberikan 

dalam bentuk uang tunai 

2010 Rp. 2000 Sistem upah 

2020 Rp. 4000 Sistem upah 

2023 Rp. 5000 Sistem upah 

Sumber : data lapangan 
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Lampiran 4. Format Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Nama      :  

Umur     :  

Pendidikan     :  

Pekerjaan     : 

Pekerjaan lainnya    :  

Jumlah tanggungan   :  

Desa/ Dusun    :  

 

Alat Produksi  

Luas Lahan     :  

Jumlah bentangan   :  

Perahu :  

Tempat penjemuran  :  

Gudang penyimpanan :  

 

Relasi Produksi 

Pola pengolahan lahan  :  

Relasi kerja  :  

Pola akses ke kredit :  

Ketenagakerjaan :  

Relasi komoditas :  

Teknik produksi :  

Pembagian hasil kerja  :  

 

Reproduksi Kelas  

Petani kaya :  

Produsen mamdiri :  

Kelas sawi (pekerja) :  
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Lampiran 5. Daftar Informan 

No Nama Panjang tali 

bentang 

Jarak 

tanam 

Jumlah tali 

bentang 

Luas (ha) 

1. Dg. Gassing 21 depa/ 37,8 m 1,8 m 300 tali 2 hektar 

2. Asrul 20 depa/ 36 m 1,5 m 200 tali 1,08 hektar 

3. Dg. Nai 25 depa/ 45 m 1,8 m 150 tali 1,2 hektar 

4. Dg. Se’re 20 depa/ 36 m 1,5 m 300 tali 1,6 hektar 

5. H Bombong 22 depa/ 39,6 m 1,8 m 350 tali 2,49 hektar 

6. Ilyas 25 depa/ 45 m 1,5 m 100 tali 0,67 hektar 

7. Kuding dg. 

Sutte 

20 depa/ 36 m 1,5 m 100 tali 0,54 hektar 

8. Lukman 20 depa/ 36 m 1,5 m 150 tali 0,8 hektar 

9. Sangkala dg. 

Maling 

20 depa/ 36 m 1,8 m 320 tali 2,07 hektar 

10. Dg. Pasang 20 depa/ 36 m 1,5 m 150 tali 0,8 hektar 

11. Dg. Nassa 20 depa/ 36 m 1,5 m 300 tali 1,6 hektar 

12. Dg. Nawang 

Bakri 

20 depa/ 36 m 1,5 m 200 tali 1,08 hektar 

13. Dg. Lewa 20 depa/ 36 m 1,5 m 150 tali 0,8 hektar 

14. Dg. Mangka 20 depa/ 36 m 1,5 m 200 tali 1,08 hektar 

15. Dg. La’bang 20 depa/ 36 m 1,5 m 350 tali 1,89 hektar 

16. Dg Taba 20 depa/ 36 m 1,8 m 200 tali 1,2 hektar 

17. Dg Nompo 

Podang 

20 depa/ 36 m 1,8 m 200 tali 1,2 hektar 

18. Dg. Emba Bulu 20 depa/ 36 m 1,5 m 200 tali 1,08 hektar 

19. Janji dg. Nanre 20 depa/ 36 m 1,5 m 200 tali 1,08 hektar 

20. Dg. Sore 20 depa/ 36 m 1,5 m 150 tali 0,8 hektar 

21. Dg. Lira 25 depa/ 45 m 1,5 m 100 tali  

22. H Bali (Dg. 

Siriwa) 

25 depa/ 45 m 1,5 m  350 tali 2,36 hektar 

23. Dg. Manye 25 depa/ 45 m 1,5 m 400 tali 2,7 hektar 

24. Dg. Ero 25 depa/ 45 m 1,5 m 370 tali 2,4 hektar 

25. Dg. Nippi 25 depa/ 45 m 1,8 m 200 tali 1,6 hektar 

26. Dg Tutu 25 depa/ 45 m 1,5 m 300 tali 2 hektar 
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Catatan :  

• Perbedaan ukuran tali, jarak tanam, dan jumlah tali dikumpulkan melalui 

pendekatan kualitatif melalui wawancara semi-struktrur. Selain itu, penulis juga 

melakukan survei terhadap informan dengan menggunakan kuisioner (lihat format 

kuisioner). 

• Untuk menghitung luas lahan indikatif digunakan rumus; Panjang Tali (m) x (Jarak 

Tanam x Jumlah Tali) = Luas Lahan (m2) 

 

27. Dg. Rurung 25 depa/ 45 m 1,5 m 200 tali 1,35 hektar 

28. Dg. Sutte 25 depa/ 45 m 1,8 m 70 tali 0,5 hektar 

29. Hendi 21 depa/ 37,8 m 1,8 m 25 tali 0,17 hektar 

30. Dg. Tola 25 depa/ 45 m 1,8 m 70 tali 0,5 hektar 

31. Dg. Imang 25 depa/ 45 m 1,8 m 350 tali 2,8 hektar 

32. H Tinri dan Dg. 

Nompo 

21 depa/ 37.8 m 1,8 m 350 tali 2,3 hektar 

33. Dg. Sage 25 depa/ 45 m 1,5 m 50 tali 0,3 hektar 

34. Ical 20 depa/ 36 m 1,5 m 150 tali 0,8 hektar 

35. Dg. Muang 20 depa/ 36 m 1,5 m 150 tali 0,8 hektar 
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Lampiran 6. Peta Lokasi Penelitian 

 

 

 


